



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Bab ini menjelaskan tentang pembahasan kajian pustaka yang berisi penelitian 
sebelumnya yang memiliki metode dan tujuan serta berisikan dasar teori yang 
mendukung penelitian “Implementasi Pervasive Computing Pada Sistem 
Monitoring Konsumsi Daya Listrik Stop Kontak Rumah”.  
2.1 Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka berisi mengenai kajian pustaka yang mendukung penelitian. 
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai literatur 
maka peneliti mendasari pembuatan skripsi ini dengan acuan dari literatur 
tersebut. Adapun beberapa penelitian yang menjadi dasar dari penelitian skripsi 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan Sistem Monitoring Penggunaan Listrik Berbasis ESP8266 
Menggunakan MQTT (Kurniawan, 2017). Dalam penelitian ini mikrokontroler 
yang digunakan adalah NodeMCU v1.0 yang dikombinasikan dengan sensor 
tunggal yaitu YHDC SCT-013-100 untuk mendapatkan data arus listrik. Berbeda 
dengan penelitian yang diteliti oleh penulis, protokol yang digunakan di 
literatur ini adalah protokol MQTT, bukan websocket seperti yang diterapkan 
oleh penulis.  
2. Implementasi Smart Light Bulb Pervasive Berbasis ESP8266 (Leonardo, 2017). 
Dalam penelitian ini mikrokontroler yang digunakan adalah ESP8266. ESP8266 
mendukung komunikasi nirkabel melalui media WiFi sehingga dapat terhubung 
dengan router. Aplikasi dibuat berbasis android. Perangkat keras dapat 
dikendalikan melalui aplikasi secara otomatis tanpa harus melakukan 
konfigurasi terlebih IP address melalui metode pervasive computing. 
Implementasi berupa produk fisik Smart Light Bulb yang dibenamkan fitur 
pervasive computing untuk mempermudah pengguna. 
Perbedaan penelitian yang diteliti dengan penelitian sebelumnya terdapat 
pada metode yang digunakan dan hasil akhir dari penelitian. Penelitian ini 
merupakan perpaduan antara dua literatur tersebut. Pada penelitian ini penulis 
mengimplementasikan metode pervasive computing ke dalam sebuah sistem 
monitoring konsumsi daya listrik dan dapat diakses melalui perangkat smartphone 
dengan basis sistem operasi android. Komponen perangkat keras yang digunakan 
merupakan pengembangan dari sistem penelitian sebelumnya. Mikrokontroler 
yang digunakan tetap NodeMCU v1.0 sedangkan sensor yang digunakan adalah 
sensor arus YHDT SCT-013-020, bukan YHDT SCT-013-100 seperti sebelumnya . 
2.2 Dasar Teori 
Dasar teori berisi tentang uraian dan pembahasan dari teori yang digunakan 
untuk menunjang pengembangan sistem ini meliputi macam-macam komponen 




2.2.1 Pervasive Computing 
Pervasive computing adalah suatu lingkungan dimana sejumlah teknologi 
(terutama teknologi komputer) digunakan dan menyatu di dalam objek dan 
aktivitas manusia sehari-hari, sehingga kehadirannya tidak dirasakan sebagai 
sesuatu yang khusus. Pengertian kata pervasive sendiri adalah meresap. 
Pengertian meresap dalam kata pervasive bahwa teknologi tersebut semakin 
menyatu kepada pengguna dan lingkungannya, sehingga kehadirannya semakin 
tidak terasa dan menjadi perangkat yang tidak disadari kehadirannya oleh 
siapapun (Arman, 2008). 
Inti dari metode pervasive computing adalah melakukan pembagian sumber 
daya yang ringan dan tidak mengeluarkan biaya yang mahal dalam jaringan 
pemrosesan yang handal secara bersama-sama dan terdistribusi ke dalam semua 
aspek kehidupan sehari-hari. Pervasive computing memberikan tantangan kepada 
cabang ilmu komputer dalam hal desain, pemodelan sistem dan user interface. 
2.2.2 Wireless Fidelity (WiFi) 
Wireless Fidelity (WiFi) merupakan teknologi komunikasi nirkabel 
menggunakan jaringan sinyal yang memungkinkan terjadinya komunikasi antar 
komputer ataupun antar perangkat lainnya. Jaringan nirkabel distandarisasi oleh 
IEEE pada tahun 1997 dan disebut juga dengan standar IEEE 802.11. Saat ini 
terdapat tiga variasi dari 802.11 yang sering digunakan, yaitu : 802.11a, 802.11b 
dan 802.11g. WiFi memiliki 2 tipe mode umum koneksi yaitu Access Point (AP) dan 
station. Mode AP merupakan mode untuk memberikan akses jaringan dalam satu 
jaringan. Sedangkan mode station merupakan mode untuk menjadi client pada 
penyedia jaringan WiFi. (Sora, 2017) 
2.2.3 Router 
Router adalah perangkat keras dalam jaringan komputer yang dapat 
digunakan untuk menghubungkan beberapa jaringan yang sama atau berbeda 
dengan segmen. Router mempunyai fungsi utama yaitu untuk untuk membagi 
atau mendistribusikan IP address baik secara statis maupun DHCP (Dynamic Host 
Configuration Protocol) kepada semua komputer yang terhubung ke router 
tersebut. Dengan adanya IP address unik yang diberikan oleh router kepada 
setiap komputer dapat memungkinkan setiap komputer untuk bisa saling 
terhubung serta melakukan komunikasi baik menggunakan LAN (Local Area 
Network) maupun internet (Yovi, 2015). Gambar 2.1 menunjukkan router yang 





Gambar 2.1 Router 
 
2.2.4 Websocket 
Websocket adalah standar baru untuk komunikasi real-time pada web dan 
aplikasi mobile. Websocket dirancang untuk diterapkan di browser web dan server 
web, tetapi dapat digunakan oleh aplikasi client atau server. Websocket adalah 
protokol yang menyediakan saluran komunikasi full-duplex melalui koneksi TCP 
tunggal. Websocket merupakan bagian dari HTML 5. Websocket menghadirkan 
pengurangan besar melalui lalu lintas jaringan yang tidak penting dan latency 
dengan solusi polling dan long-polling yang telah digunakan untuk mensimulasikan 
koneksi dua arah dengan cara menjaga dua koneksi tetap terhubung. 
Sebelum Websocket dibuat, telah ada teknologi serupa yang dinamakan 
Comet. Comet adalah model aplikasi web yang memungkinkan server web  untuk 
mengirim data ke browser client tanpa harus mengirimkan request  terlebih 
dahulu. Comet menjadi isitilah umum untuk teknik interaksi client-server. Comet 
dikenal dengan nama lain seperti Ajax Push, Reverse Ajax, Two-way-web, HTTP 
Streaming dan HTTP server push. Teknik ini bergantung pada teknologi browser 
asli seperti JavaScript dan tiak menggunakan properti plug-in lain. Namun salah 
satu kekurangan dari Comet adalah implementasi nontrivial dan beban dari HTTP 
header dan TCP handshake yang tidak efisien untuk pesan-pesan yang kecil. Dari 
kekurangan itulah yang dikembangkan protokol websocket. 
Manfaat dari websocket  dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Websocket memungkinkan server untuk mendorong data kepada klien 
yang terhubung 
2. Mengurangi traffic atau lalu lintas jaringan yang tidak perlu dan latency 
melalui koneksi tunggal 
3. Streaming melalui proxy dan firewall, mendukung komunikasi simultan 
hulu dan hilir. 
4. Kompatibel dengan pre-websocket dunia dengan cara beralih dari koneksi 




2.2.5 Transmission Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP) 
Transmission Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP) adalah sekelompok 
protokol yang mengatur komunikasi data perangkat di internet. Komputer-
komputer maupun perangkat lain yang terhubung ke internet berkomunikasi 
dengan protokol ini. Karena menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol 
TCP/IP, perbedaan jenis komputer, perangkat dan sistem operasi tidak menjadi 
masalah dalam berkomunikasi. Jika sebuah komputer menggunakan protokol 
TCP/IP dan terhubung langsung ke internet, maka komputer tersebut dapat 
berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga terhubung 
ke internet. Tabel 2.1 menunjukkan lapisan yang ada pada TCP/IP. 
 
Tabel 2.1 Lapisan pada Transmission Control Protocol/Internet Protocol 
(TCP/IP) 
Nomor layer Nama layer 
5 Application layer  
4 Transport layer 
3 Internet layer 
2 Network access layer 
1 Physical layer 
Sumber: (Sugiyanti, 2015) 
2.2.6 NodeMCU v1.0 
NodeMCU v1.0 merupakan mikrokontroler berbasis ESP8266 tertanam denan 
integrasi GPIO, PWM, IIC, 1-Wire dan ADC dalam sebuah board. NodeMCU v1.0 
bersifat open source dan memiliki development kit yang berfungsi untuk 
memudahkan pembuatan prototipe produk internet of things (IoT) dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Lua. Firmware NodeMCU v1.0 dirilis sebagai 
open source. NodeMCU v1.0  didukung oleh Arduino IDE sebagai ESP8266 board 
add-on sebagaimana development kit  ESP8266EX lain seperti Adafruit Huzzah 





Gambar 2.2 NodeMCU v1.0 
Sumber: (Pinho, 2015) 
 
Gambar 2.3 Konfigurasi pin GPIO NodeMCU v1.0 
Sumber: (Vidarte, 2017) 
 
Tabel 2.2 Spesifikasi nodemcu v1.0 
Microcontroller ESP-12E module, with Espressif 
ESP8266 32bits 
Clock Speed 80/160MHz 
Board Power Supply 5V 




Flash Memory 4MB 
SRAM 64KB 
EEPROM No 
Digital I/O Pins 10 
PWM Pins 10 
Analog Output Pins 1 (ADC 10bit) 
Analog Output Pins - 
Connectivity IEEE 802.11 b/g/n WiFi 
Antenna Type PCB 
Supported Battery No 
UART 1 (+ TX only on pin GPIO2) 
SPI 2 
I2C 1 
LED built-in D0/GPIO 16 
Programming Languages C++/Phyton/Lua/Javascript 
Flashing Locally/OTA 
Sumber : (Vidarte, 2017) 
Versi NodeMCU v1.0 yang digunakan adalah versi 1.0 (unofficial board). 
Dikatakan unofficial dikarenakan produk modul ini diproduksi secara tidak resmi 
terkait persetujuan dari developer official NodeMCU. Perbedaan dengan versi 
resmi 1.0 adalah penambahan output power voltase USB.  
2.2.7 YHDC SCT-013-020 
YHDC SCT-013-020 adalah sensor arus yang digunakan untuk mengukur arus 
pada listrik dengan output analog. Sensor ini terdiri dari 3 komponen yaitu lilitan 
utama, inti magnet dan lilitan sekunder. Cara menggunakan sensor YHDT SCT-013-
020 yaitu dengan cara menjepit salah satu kabel dari sumber listrik dengan 
menggunakan klip yang terdapat pada sensor ini, sehingga aliran arus dapat 
terbaca oleh sensor karena menghasilkan medan magnet yang ditangkap oleh inti 
ferit di dalam sensor. Dengan demikian, sensor ini sangat ideal untuk digunakan 






Gambar 2. 2.1 YHDT SCT-013-020  
Sumber: (Demay, 2013) 
 
Tabel 2.3 Spesifikasi sensor arus YHDT-SCT-013-030 
Openning Size 13 mm x 13 mm 
Core Material Ferrite 
Output Current 0-30 A 
Output Type 0-1 V 
Work Temperature -25°C ~ +70°C 
Sumber: (Demay, 2013) 
2.2.8 Resistor 
Resistor merupakan salah satu komponen yang paling sering ditemukan dalam 
rangkaian elektronika. Hampir setiap peralatan eletronika menggunakan resistor. 
Pada dasarnya resistor adalah komponen elektronika pasif yang memiliki nilai 
resistansi atau hambatan tertentu yang berfungsi untuk membatasi dan mengatur 
arus listrik dalam suatu rangkaian elektronika. Resistor atau dalam bahasa 
indonesia disebut dengan hambatan atau tahanan dan biasanya disingkat dengan 
huruf “R”. Satuan hambatan atau resistansi resistor adalah OHM (Ω). 
Jenis resistor yang digunakan dalam penelitian ini adalah fixed resistor. Fixed 
resistor adalah jenis resistor yang memiliki nilai resistansi yang tetap. Nilai 







Gambar 2.4 Fixed resistor 
Sumber: (Kho, 2017) 
2.2.9 Kapasitor 
Kapasitor adalah komponen elektronika pasif yang dapat menyimpan muatan 
listrik dalam waktu sementara dengan satuan kapasitansinya adalah Farad. 
Namun Farad adalah satuan yang sangat besar, oleh karena itu pada umumnya 
kapasitor yang digunakan dalam perangkat elektronika adalah satuan Farad yang 
dikecilkan menjadi pikoFarad, NanoFarad dan MicroFarad. Kapasitor merupakan 
komponen elektronika yang terdiri dari 2 plat konduktor yang pada umumnya 
terbuat dari logam dan sebuah isolator diantaranya sebagai pemisah. Dalam 
rangkaian elektronika, kapasitor disingkat dengan huruf “C” (Kho, 2017). 
 
Tabel 2.4 Tabel konversi satuan Farad 
1 Farad 1.000.000µF (microFarad) 
1µF 1.000nF (nanoFarad) 
1µF 1.000.000pF (pikoFarad) 
1nF 1.000pF (pikoFarad) 
Sumber: (Kho, 2017) 
 
 
Gambar 2.5 Kapasitor 





Powerbank merupakan perangkat yang mampu menyimpan daya hingga 
kapasitas tertentu dan bisa digunakan sebagai alat bantu untuk menyuplai daya 
pada produk tertentu. Pada penelitian ini powerbank digunakan sebagai sumber 
daya listrik dari perangkat keras yang digunakan. Powerbank dipilih sebagai 
sumber daya karena tidak membutuhkan instalasi yang sulit dan berukuran tidak 
terlalu besar sehingga mudah untuk diimplementasikan bersama dengan 
perangkat keras yang digunakan (Ciung, 2013). 
2.2.11 Stop Kontak 
Stop kontak merupakan material instalasi listrik yang berfungsi sebagai muara 
penghubung antara arus listrik dengan perangkat listrik. Agar alat listrik terhubung 
dengan stop kontak, maka diperlukan kabel dan steker yang nantinya akan 
ditancapkan pada stop kontak.  
Berdasarkan bentuk serta fungsinya, stop kontak dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu: 
1. Stop kontak kecil 
Merupakan stop kontak dengan dua lubang (kanal) yang berfungsi untuk 
menyalurkan listrik pada daya rendah ke peralatan listrik melalui steker 
dengan jenis yang kecil. 
2. Stop kontak besar 
Merupakan stop kontak dengan dua kanal AC yang dilengkapi dengan 
lempeng logam pada sisi atas dan bawah kanal AC yang berfungsi sebagai 
ground. Stop kontak jenis ini biasanya digunakan untuk daya yang lebih 
besar. 
Berdasarkan tempat pemasangannya, stop kontak dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu: 
1. Stop kontak in bow 
Merupakan stop kontak yang dipasang di dalam tembok 
2. Stop kontak out bow 
Merupakan stop kontak yang dipasang di luar tembok atau hanya diletakan 




Gambar 2.6 Stop kontak 
 
